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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, lama rendaman berpengaruh 

cukup signifikan terhadap tingkat keawetan campuran AC-WC Asbuton Pracampur 

baik dengan kondisi benda uji normal dan yang mengalami penuaan (STOA dan 

LTOA). Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai KAO AC-WC Asbuton Pracampur adalah 6%. Karakteristik Marshall 

untuk KAO 6%, nilai stabilitas = 1.462,77 kg flow = 3,32 mm, kepadatan = 2,37, 

VIM = 4,01%, VMA = 17,71%, VFB = 77,36%, dan Marshall Quotient = 440,59 

kg/mm.  

2. Karakteristik Marshall pada benda uji normal, STOA, dan LTOA pada variasi 

lama rendaman sebagai berikut: 

a. Nilai stabilitas Marshal untuk benda uji normal, STOA, dan LTOA dengan 

lama rendaman 96 jam secara berturut-turut adalah 1.464,89 kg, 1.327,39 kg, 

dan 1.374,99 kg. 

b. Nilai flow untuk benda uji normal, STOA, dan LTOA dengan lama rendaman 

96 jam secara berturut-turut adalah 4,13 mm, 4,03 mm, dan 3,93 mm. 

c. Nilai Marshall Quotient untuk benda uji normal, STOA, dan LTOA dengan 

lama rendaman 96 jam secara berturut-turut adalah 318,62 kg/mm, 271,48 

kg/mm, dan 299,98 kg/mm.  

3. Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) untuk benda uji normal, STOA, dan LTOA 

secara berturut-turut adalah 97,25%, 94,82%, dan 95,77%. Nilai Indeks 

Durabilitas Pertama (IDP) untuk benda uji normal, STOA, dan LTOA secara 

berturut-turut adalah 0,42%, 0,74%, dan 0,60%. Nilai Indeks Durabilitas Kedua 

(IDK) untuk benda uji normal, STOA, dan LTOA secara berturut-turut adalah 

4,87%, 9,75%, dan 7,73%.
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan studi dan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat 

durabilitas campuran misalnya pemakaian tipe gradasi campuran yang berbeda 

dengan sumber agregat yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meninjau faktor variasi suhu 

pemadatan untuk melihat kinerja durabilitas campuran terkait dengan modifikasi 

rendaman. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk LTOA dengan simulasi masa 

pelayanan yang lebih lama. 

4. Pada perencanaan perkerasan jalan agar perlu memperhatikan elevasi/kerataan 

melintang agar tidak terjadi genangan air di permukaan perkerasan jalan jika 

terjadi hujan. Saluran drainase juga dapat difungsikan dengan baik agar air tidak 

mengenangi permukaan jalan yang dapat menyebabkan turunnya nilai keawetan 

yang dapat mempengaruhi kerusakan jalan. 
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